BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang telah peneliti sampaikan diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masih terdapat hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 di SMA/MA Se-Kota
Gorontalo yang telah menggunakan kurikulum 2013 yaitu : hambatan pada aspek
perangkat pembelajaran, guru-guru masih bingung dalam pembuatan perangkat
pembelajaran sendiri. Pada aspek strategi dan metode pembelajaran hambatannya
guru masih belum menguasai dengan baik metode dan strategi yang bagus saat
mengajar. Pada sarana dan media pembelajaran masih sangat terbatas dan kurang
dalam pembelajaran geograf hal ini karena dari faktor guru itu sendiri. Sedangkan
untuk hambatan yang dialami oleh guru geografi pada penilaian kurikulum 2013
yaitu para guru masih belum mengerti pada beberapa penilaian dalam kurikulum
2013 tersebut.
5.2 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka dapat diketahui hambatan-
hambatan yang dialami guru geografi dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Dari
hambatan-hambatan yang dialami guru, maka penulis mengajukan beberapa saran
untuk sumber masukan bagi perbaikan pelaksanaan pendidikan di Indonesia.

1. Kepada guru hendaknya selalu mengikuti pelatihan tentang kurikulum

2013 dengan baik.



. Kepada guru hendaknya selalu berusaha dalam menguasai semua
strategi dan metode pembelajaran yang terkait dengan kurikulum 2013.
. Kepada kepala sekolah hendaknya dapat melengkapi sarana dan media
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran geografi disekolah.

. Kepada dinas pendidikan Kota Gorontalo hendaknya dapat berperan

aktif dalam pelaksanaan kurikulum 2013.
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